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Abstract

This research was conducted at Paris Pelaminan Party, especially in the
administration section, which aims to assist administration in simplifying the process for
customers in renting wedding equipment, making it easier for administration to process
wedding equipment rental data and presenting reports to management. This research uses
field research methods, library research, while the development method in this research is
made using the Prototype method. The process and stages of prototyping and system
development, it is hoped that after identifying user needs, the software created can be
accepted by users. The information system designed is web-based, using the PHP
programming language with Codeigniter 4 and MySQL database. This research produces
an information system for wedding rental equipment so that this data management system
can help the administration process rental data, make it easier for customers to rent, and
present reports to management that are processed systematically, quickly, accurately, up
to date, and practically to avoid errors in data management, so that problems at the Paris
Bride Party can be resolved.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Paris Pesta Pelaminan Khususnhya dibagian administrasi
yang bertujuan untuk membantu administrasi dalam mempermudah proses pelanggan
dalam melakukan penyewaan perlengkapan pelaminan, mempermudah administrasi
dalam mengolah data penyewaan perlengkapan pelaminan dan penyajian laporan pada
pimpinan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, penelitian pustaka
sedangkan metode pengembangan pada penelitian ini dibuat dengan menggunakan
metode Prototype. Proses dan tahapan prototyping serta pembangunan system,
diharapkan setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna, maka software yang dibuat
bisa diterima oleh pengguna. Sistem Informasi yang dirancang ini berbasis web, dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Codeigniter 4 dan databse MySQL.
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi penyewaan perlengkapan pelaminan
sehingga dengan sistem pengelolaan data ini dapat membantu administrasi mengolah
data penyewaan, mempermudah pelanggan dalam melakukan penyewaan, serta
penyajian laporan pada pimpinan yang diolah secara sistematis , cepat, akurat, up to
date, dan praktis untuk menghindari kesalahan dalam pengelolaan data-data, sehingga
permasalahan pada Paris Pesta Pelaminan dapat terselesaikan.

Kata Kunci: Sistem informasi, pengolahan data, penyewaan
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hanyak:. digunakan di lembaga pemerintahan atau pun
fainnya. Dan perkembangan teknologi informasi ini pun
ngkungan masyar%kat, termasuk di dunia bisnis, saat ini
para entre tkan’ ¢ Si ini untuk perkembangan bisnisnya
itu sendiri -1] Kebutuhan akan teknologl |rff0rmaS| merupakan kebutuhan dasar
perusahaan agar dapat bertahan dalam dunia usaha yang penuh persaingan. Perusahaan
dagang maupun jasa juga sangat di tuntut untuk dapat mengikuti perkembangan
teknologi, salah satunya adalah jasa penyewaan pelaminan merupakan salah satu jasa
yang dibutuhkan pada saat ini. Terutama bagi calon pengantin dan keluarga pada saat
mengadakan suatu acara resepsi pernikahan yang sudah sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan sebelumnya. Penggunaan jasa penyewaan pelaminan sangat membantu calon
pengantin dan keluarga yang sibuk terkait dengan aktivitas pekerjaan yang sulit
menyisakan waktu luang. Salah satu jasa penyewaan pelaminan yang ada di kota Padang
yaitu Paris Pesta. Paris Pesta merupakan sebuah usaha bidang jasa pelaminan yang
beralamatkan di JL.Raya Pondok Kopi kota Padang Sumatera Barat. Paris Pesta
menawarkan beberapa paket pelaminan dengan harga yang bervariasi sesuai paket yang
telah ditentukan.

Permasalahan yang dihadapi dalam sistem sewa pelaminan di Paris Pesta adalah
pelanggan harus datang langsung ke lokasi dimana hal tersebut banyak membuang waktu
serta mempersulit pelanggan, selain itu pada bagian administrasi dalam mencatat
penyewaan perlengkapan masih menggunakan cara yang sangat sederhana dimana bagian
administrasi menulis penyewaan tersebut di buku saja, sehingga bagian administrasi
kesulitan dalam mengolah data penyewaan. Dan data yang berkaitan dengan penyewaan
belum terorganisir seperti data pelanggan dan data transaksi penyewaan. Dengan hal itu
membuat pimpinan pada Paris Pesta mengalami kesulitan saat melihat laporan penyewaan
perlengkapan. Proses penyewaan selain datang langsung ke lokasi juga menggunakan
aplikasi instant messenger yaitu WhatsApp. WhatsApp Paris Pesta ini sudah 2 kali
mengalami sistem error seperti aplikasi tiba-tiba tidak bisa dibuka. Kemudian admin
menginstall ulang Aplikasi tersebut dan mengakibatkan admin kehilangan data pelanggan
yang sudah memesan. Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
pada Paris Pesta adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi. Teknologi informasi
dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi
dengan teknologi lainnya. Sehingga sistem ini dapat mempermudah pelanggan melakukan
penyewaan dan memudahkan bagian administrasi dalam mengolah data penyewaan serta
mempermudah pembuatan laporan penyewaan perlengkapan pelaminan pada Paris Pesta

2. Metodologi Penelitian
2.1. Defenisi Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling bekerjasama dan berinteraksi
untuk memproses masukan kemudian saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu
[2]. Sistem adalah serangkaian data atau lebih komponen yang saling terkait dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sistem adalah merupakan satu kesatuan data yang
terhubung dan teroganisir secara prosedural [3]. Sistem dapat diartikan sebagai satu
kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau subsistem yang tertata dengan
teratur, saling interaksi, saling ketergantungan satu dengan yang lainnya, dan tidak dapat
dipisahkan (integratif) untuk mewujudkan suatu tujuan [4].

2.2.Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi atau
instansi, dikarenakan maju mundur organisasi atau instansi tersebut tergantung dari sistem
informasi yang digunakan. Sehingga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
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menggunaka#i‘komputer sehglngga memiliki nilai fafnbah dan bermanfaat bagi pengguna

[6].

2.3. Unified Modeling Language (UML)

UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek [7].

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang menjadi standar dalam
industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak, UML
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Tujuan atau fungsi
dari penggunaan UML antara lain yaitu:

a) Dapat memberikan bahasa pemodelan visual kepada pengguna dari berbagai
macam pemrograman maupun proses rekayasa.

b) Dapat menyatukan praktik-praktik terbaik yang ada dalam pemodelan.

c) Dapat memberikan model yang siap untuk digunakan, merupakan bahasa
pemodelan visual yang ekspresif untuk mengembangkan sistem dan untuk saling
menukar model secara mudah.

d) Dapat berguna sebagai blueprint sebab sangat lengkap dan detail dalam
perancangannya yang nantinya akan diketahui informasi yang detail mengenai
koding suatu program.

e) Dapat memodelkan sistem yang berkonsep orientasi objek, jadi tidak hanya
digunakan untuk memodelkan perangkat lunak (software) saja.

f) Dapat menciptakan suatu bahasa pemodelan yang nantinya dapat dipergunakan
oleh manusia maupun oleh mesin.

2.4. UseCase Diagram

Use Case Diagram adalah pemodelan untuk menggambarkan behavior / kelakuan
sistem yang akan dibuat. Use case diagram menggambarkan sebuah interaksi antara satu
atau lebih sistem dengan sistem yang akan dibuat. Secara sederhana, diagram use case
digunakan untuk memahami fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa
saja yang dapat menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Use case diagram menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang
diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah
interaksi antara sistem dengan sistem [6].

2.5. Class Diagram

Class diagram merupakan gambaran struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas
yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram terdiri dari atribut dan operasi
dengan tujuan pembuat pembuat program dapat membuat hubungan antara dokumentasi
perancangan dan perangkat lunak sesuai [7].
Diagram kelas (class diagram) merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail
tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-
aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem [8].

2.6. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktifitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan
bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel
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3. Hasil Pembahasan
3.1. Analisa:Sistem Yang Sedang Berjalan -

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan,  kesempatan-kesempatan,  hambatan-hambatan,  dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Untuk penyusunan sistem, langkah-langkah yang dilakukan sebelum merancang suatu
sistem baru adalah menganalisa, mengamati dan mempelajari sistem yang sedang
berjalan. Maksud dari hal ini yaitu bagaimana mengetahui cara kerja sistem yang lama.
Dengan diketahui cara kerja sistem yang lama, baru kita dapat melakukan langkah-
langkah perancangan yang ingin dicapai atau dibentuk. Disamping itu kita dapat
mengetahui letak kelemahan atau keunggulan sistem yang lama tersebut.

3.2. Gambaran Umum Sistem

Dalam menganalisa dan desain sistem informasi daftar urut ini penulis menggunakan
aliran sistem informasi atau bagan aliran dokumen atau laporan yang terjadi dalam sistem
yang sedang berjalan. Di bawah ini akan dijelaskan gambaran aliran sistem informasi
Paris Pesta Pelaminan sebagai berikut:

a) Pelanggan datang langsung ke tempat untuk memasan tenda dan perlengkapan pada
karyawan.

b) Karyawan melihatkan paket tenda atau pelaminan

c) Karyawan mencatat dan mengecek untuk tanggal yang diingikan pelanggan .

d) Karyawan mencatat pemesanan dan paket tenda yang diinginkan

e) Karyawan memberitahukan pembayaran awal atau DP yang harus dibayarkan
sebelum pemasangan.

f) Setelah pelanggan melakukan pembayaran DP kemudian karyawan menerima
pembayaran dan membuatkan nota pembayaran DP sebanyak 2 rangkap, rangkap 1
diberikan ke palanggan, rangkap 1 lagi diarsipkan.

g) Kemudian karyawan memberikan nota tersebut ke karyawan pemasangan tenda.

h) Setelah mendapatkan nota pemasangan , karyawan pemasangan melihat tanggal
pemasangan dan menunggu sampai tanggal pemasangan tersebut.

i) Pimpinan menerima 2 rangkap laporan pemesanan dan pemasangan tenda untuk di
acc, dan 1 rangkap diberikan ke karyawan untuk diarsipkan.

3.3. Analisa Yang Di Usulkan

Sistem informasi ini merupakan sebuah sistem yang nantinya dapat diterapkan pada
Paris Pesta Pelaminan untuk mengelola data perlengkapan tenda dan pelaminan yang
terjadi agar dapat memperoleh informasi dari input yang dilakukan terhadap sistem.
Sistem ini dirancang untuk dapat digunakan di perangkat komputer atau mobile yang
memilki browser. Sistem ini nantinya digunakan secara online dalam mengelola data
perlengkapan tenda dan pelaminan.

3.4.Perancangan dan Pemodelan Sistem
a) Aktor

Aktor adalah orang, proses, atau sistem lain yang mengaktifkan fungsi dari sistem
target. Adapun aktor yang terlibat dapat dilihat pada tabel berikut :
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skripsi Aktor
. Deskripsi

alah pengguna yang dapat mengatur data pelanggan, data
rjengkapannya harga.| paket tenda, perlengkapan yang

#H perlengkapan dan yang memesan terida dan perlengkapannya
3. | Tamu Tamu adalah pengguna yang melihat harga paket tenda perlengkapan
dan yang memesan tenda dan perlengkapannya

4. | Pimpinan | Pimpinan adalah pengguna yang menerima laporan.

b) UseCase Diagram

Mendeskripsikan kelakuan sistem dari sudut pandang pengguna, berguna untuk
membantu memahami kebutuhan. Use case adalah dasar dari diagram lain. Adapun use
case diagram dapat disajikan dalam bentuk Gambar 1.

TAMU

DATABARANG

O

PEMBAYARAN

PEMBAYARAN

o
PELANGGAN
ADMIN
CEK PENGEMBALIAN

LOGIN
LOG ouT
o
LAPORAN
PIMPINAN

Gambar 1. Use Case Diagram

3.5. Perancangan Logika Database

Pada tahap ini dilakukan pemetaan ke dalam model data DBMS dengan tidak
mempertimbangkan karakteristik atau hal-hal yang khusus yang berlaku pada
implementasi DBMS dari model data tersebut. Hasil dari tahap ini memakai perintah-
perintah DDL (Data Definition Language) dalam bahasa DBMS yang dipilih. Berikut
hasil pemetaan dari database sistem informasi Paris Pesta Pelaminan.

4k kM —_— = m = o .
bara:’im B e ‘dfFﬂ-.‘d ok B R & E-
barang_kode | detailpaket_id sewa id o wf e user_id '
barang_nama =2 derailpaket_kode sewa_faktur ;‘E‘I“INL § k“' user_emai 4 E’V“’U
barang_safuan detailpaket_barang sews_tanggal deta‘l“l””’f et user_name :"’E‘Na”f”‘ﬁmt
barang_stok detailpaket jumish | | Sewatenagal pasang e user_password anyawan_alame
sewa_pelanggan etalsena_harga s tole Karyawan_jenkel
sewa_alamat user_status karyawan_nohp
sewa_jenis
sewa_status
sewa_jumizh
sewa_total
BREE- sews_siza BREE-
paket it J [BEREE- bayar_id
paket_kode pelanggan_id ’ & bayar faur
paket_nama pelanggan_nama bayar_tanggal BEEE-
pakel_harga pelanggan_alamat BREE- bayar_jenis ’k - :
paket_status pelanggan_email pengembalian_id bayar_total eraniang i
paket_keterangan pelanggan_nofip B pengembalian_fakiur bayar_sisa :E“”J“”g-pelf”gga”
paket_gambar pelanggan_password pengembalian_tanggal bayar_bukt kemmuta o
paket_total pelanggan_status pengembalian_keterangan bayar_keterangan k:;::j::jjuvm\ah

Gambar 2. Skema perancangan logika database
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g ﬁ;gambll beberapa kesimpulan bahwa
i |nforma5| penyewaan pada Paris ‘Pesta-Pelaminan, akan mempermudah
proses pelanggan dalam melakukan penyewaan perlengkapan pelaminan. Dengan sistem
informasi penyewaan pada Paris Pesta Pelaminan, dapat mempermudah administrasi
dalam mengolah data pemesanan perlengkapan pelaminan. Dengan sistem informasi
penyewaan pada Paris Pesta Pelaminan, dapat mempermudah pimpinan dalam melihat
laporan penyewaan perlengkapan serta laporan pembayaran penyewaan perlengkapan
pelaminan. Sistem Informasi penyewaan pada Paris Pesta Pelaminan dapat mencegah
terjadinya kecurangan data maupun kesalahan pembuatan laporan, baik harian ataupun
bulanan dan tahunan. Setelah dilakukan pembangunan sistem baru, maka dapat
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut
terhadap perancangan sistem informasi pada Paris Pesta Pelaminan.

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan, diharapkan untuk dapat mengembangkan
sistem informasi dari website ke android sehingga akan lebih memudahkan pelanggan
melakukan pemesanan dengan perangkat mobile. Diharapkan mempunyai backup file
untuk mencegah kerusakan atau kehilangan yang disebabkan virus, malware atau yang
bisa menyebabkan kerusakan data lainnya. Untuk mempermudah dan mengoptimalkan
penggunaaan Sistem Informasi Paris Pesta Pelaminan Berbasis Web ini, maka perlu untuk
melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pengguna sistem informasi. Untuk
kedepannya Paris Pesta Pelaminan agar dapat mengembangkan sistem informasi yang
ada dengan menambabh fitur-fitur lain untuk peningkatan kinerja di Paris Pesta Pelaminan.
Dengan adanya sistem yang baru ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan yang
ada, sehingga dapat membantu berbagai pihak yang terlibat di dalamnya.
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